PERKEMBANGAN BAHASA RESEPTIF

riannya kemampuan anak/anak didiknya sebenarnya
tergolong lebih cepat daripada anak seusianya, na-
mun hasil pemeriksaan menunjukkan perkembangan
bahasa anak/anak didiknya tergolong normal. Penje-
lasannya adalah bahwa alat ukur ini fungsinya lebih
mengarah pada identifikasi keterlambatan, sehingga
apabila perkembangan bahasa anak tergolong sangat
cepat akan kurang teridentifikasi oleh alat ukur ini.
Hal ini sesuai dengan fungsinya sebagai alat pe-
nyaring, yaitn membedakan antara perkembangan
bahasa reseptif yang normal dan yang menyimpang
atau terlambat (Luinge, 2005).

Kedua, pada aspek semantik, peneliti hanya
menyediakan gambar yang jumlahnya terbatas di-
bandingkan dengan jumlah perbendaharaan kata
yang semestinya diketahui anak usia 2-3 tahun.
Adanya keterbatasan jumlah gambar yang bertujuan
mengukur aspek semantik menyebabkan sebagian
besar anak mampu merespons keseluruhan gambar
dengan tepat, sehingga tidak dapat diketahui secara
pasti, apakah perkembangan bahasa, khususnya pada
aspek semantik ini tergolong normal, cepat, atau
bahkan terlambat. Mengacu pada teori perkembangan
bahasa reseptif dari luar negeri, semestinya anak usia
15 bulan telah mengerti 4-6 kata, anak usia 18 bulan
mengerti 20 kata, 24 bulan sekitar 200-300 kata, 36
bulan sekitar 900 hingga 1000 kata (Owens, 1996).
Dengan demikian agar benar-benar mampu mengukur
Jumlah perbendaharaan kata yang dimiliki anak, pe-
mertksa harus memberikan gambar dalam jumlah yang
sesuai dengan jumlah kata yang seharusnya dimiliki
oleh usia masing-masing.

Mengingat banyaknya perbendaharaan kata yang
dimiliki anak usia 24-36 bulan membuat proses pe-
meriksaan untuk aspek semantik ini akan memakan
waktu yang sangat lama.Mempertimbangkan hal ter-
scbut, disarankan adanya penelitian lanjutan yang
secara khusus dilakukan untuk menyusun alat tes
yang mengukur aspek semantiknya saja. Dengan
adanya penelitian tersebut dapat diketahui secara
pasti jumlah perbendaharaan kata yang dimiliki anak
di Indonesia dan kata apa saja yang dipahami anak
di usia tersebut.

Ketiga, adanya kecenderungan orang tua/guru un-
tuk membandingkan hasil pemeriksaan dengan kon-
disi anak pada saat peneliti memberikan laporan, bukan
membandingkan dengan kondisi anak pada saat pe-
ngetesan (dalam penelitian ini, selisih waktu pe-
ngetesan dan pemberian laporan sckitar 2-3 bulan).
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Kemampuan bahasa anak akan berkembang dengan
cepat, terutama pada usia dini, sehingga dengan
selisih waktu yang sedikit saja, kemampuan bahasa
anak akan menunjukkan perkembangan yang signifikan.

Simpulan

Dari hasil balikan orang tua/guru terkait hasil pe-
meriksaan, dapat disimpulkan bahwa alat ukur per-
kembangan bahasa yang telah disusun dapat digu-
nakan untuk mengukur perkembangan bahasa re-
septif anak usia 8-36 bulan, khususnya untuk mem-
bedakan antara perkembangan bahasa reseptif yang
tergolong normal dan yang cenderung terlambat.
Melihat karakteristik alat ukur ini, maka lebih tepat
jika digunakan untuk tujuan menyaring, yaitu men-
deteksi ada tidaknya keterlambatan perkembangan
bahasa reseptif pada anak, bukan untuk tujuan me-
ngetahui tingkat perkembangan bahasa reseptif
anak, ataupun untuk tujuan diagnosis. Bagaimana-
pun juga, untuk mendiagnosis gangguan perkem-
bangan bahasa pada anak diperlukan serangkaian
proses pemeriksaan yang menyeluruh.
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